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Dakwah Rasulullah SAW periode Madinah

Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk
beriman dan taat kepada Allah SWT sesuai dengan garis agidah, syari'at dan akhlak Islam. Peristiwa
hijrah Nabi Muhammad SAW ini terjadi pada 12 Rabi'ul Awwal tahun pertama Hijrah, yang
bertepatan dengan 28 Juni 621 Masehi. Hijrah adalah sebuah peristiwa pindahnya Nabi Muhammad
Saw dari Mekkah ke Madinah atas perintah Allah, untuk memperluas wilayah penyebaran Islam dan
demi kemajuan Islam itu sendiri,

A. Sejarah

Rencana hijrah Rasulullah diawali karena adanya perjanjlan antara Mabi Muhammad Saw
dengan orang-orang Yatsrib yaitu suku Aus dan Khazraj saat di Mekkah yang terdengar sampai ke
kaum Quraisy hingga Kaum Quraisy pun merencanakan untuk membunuh Nabi Muhammad SAW.
Pembunuhan itu direncanakan melibatkan semua suku. Setiap suku diwakili ocleh seorang
pemudanya yang terkuat. Rencana pembunuhan itu terdengar oleh Mabi SAW, sehingga ia
merencanakan hijrah bersama sahabatnya, Abu Bakar. Abu Bakar diminta mempersiapkan segala hal
yvang diperlukan dalam perjalanan, rermasuk 2 ekor unta. Sementara Al bin Abi Thalib diminta untuk
menggantikan Nabi 5AW menempati ternpat tidurnya agar kaum Quraisy mengira bahwa Nabi SAW
masih tidur.

Pada malam hari yang direncanakan, di tengah malam buta MNabi SAW keluar dari rumahnya
tanpa diketahui oleh para pengepung dari kalangan kaum Quraisy. Nabi SAW menemui Abu Bakar
yang telah siap menunggu. Mereka berdua keluar dari Mekah menuju sebuah Gua Tsur, kira-kira 3
mil sebelah selatan Kota Mekah. Mereka bersembunyi di gua itu selama 3 hari 3 malam menunggu
keadaan aman.

Pada malam ke-4, setelah usaha orang Quraisy mulai menurun karena mengira Nabi SAW sudah
sampai di Yatsrib, keluarlah Nabi 5AW dan Abu Bakar dari persembunyiannya, Pada waktu itu
Abaullah bin Uraigit yang diperintahkan oleh Abu Bakar pun tiba dengan membawa 2 ekor unta yang
memang telah dipersiapkan sebelumnya. Berangkatlah Nabi SAW bersama Abu Bakar menuju
Yatsrib menyusuri pantai Laut Merah, suatu jalan yang tidak pernah ditempuh orang,

Setelah 7 hari perjalanan, Nabi SAW dan Abu Bakar tiba di Quba, sebuah desa yang jaraknya 5
km dari Yatsrib. Di desa ini mereka beristirahat selama beberapa hari. Mereka menginap di rumah
Kalsum bin Hindun. Di halaman rumah ini Nabi SAW membangun sebuah masjid yang kemudian
terkenal sebagai Masjid Quba. Inilah masjid pertama yang dibangun Nabi 5AW sebagai pusat
peribadatan,

Tak lama kemudian, Ali menggabungkan diri dengan Nabi SAW, Sementara itu penduduk Yatsrib
menunggu-nunggu kedatangannya. Menurut perhitungan mereka, berdasarkan perhitungan yang
lazim ditempuh orang, seharusnya Nabi SAW sudah tiba di Yatsrib. Oleh sebab itu mereka pergi ke



tempat-tempat yang tinggi, memandang ke arah Quba, menantikan dan menyongsong kedatangan
Mabi SAW dan rombongan.

Akhirnya waktu yang ditunggu-tunggu pun tiba. Dengan perasaan bahagia, mereka mengelu-
efukan kedatangan Nabi SAW. Mereka berbaris di sepanjang jalan dan menyanyikan fagu Thala® al-
Badru, yang isinya ;

Telah tiba bulan purnama, dari Saniyyah al-Wada' {celah-celah bukit). Kami wajib bersyukur,
selama ada orang yang menyeru kepada llahi, Wahai orang yang diutus kepada kami, engkau telah
membawa sesuatu yang harus kami taati. Setiap orang ingin agar Nabi SAW singgah dan menginap di
rumahnya.

Tetapi Nabi SAW hanya berkata,
"Aku akan menginap dimana untaku berhenti. Blarkanlah dia berjalan sekehendak hatinya."

Ternyata unta itu berhenti di tanah milik dua anak yatim, yaitu Sahal dan Suhail, di depan rumah
milik Abu Ayyub al-Anshari. Dengan demikian Nabi SAW memilih rumah Abu Ayyub sebagai tempat
menginap sementara. Tujuh bulan lamanya Nabi SAW tinggal di rumah Abu Ayyub, sementara kaum
Muslimin bergotong-royong membangun rumah untuknya,

Sejak itu nama kota Yatsrib diubah menjadi Madinah an-Nabi (kota nabi). Orang sering pula
menyebutnya Madinah al-Munawwarah (kota yang bercahaya), karena dari sanzlah sinar Islam
memancar ke seluruh dunia.

Secara ringkas faktor yang menyebabkan Rasulullah Hijrah adalah :
1. Ada tanda-tanda baik pada perkembangan Islam di Yatsrib, karena:

1. pada tahun 621 M telah datang 13 orang penduduk Yatsrib menemul Nabi saw di bukit
Akabah.

2. pada tahun berikutnya, 622 M datang lagi sebanyak 73 orang Yatsrib ke Mekkah yang terdiri
dari suku Aus dan Khazraj

2. Rencana pembunuhan Nabi saw oleh kaum Quraisy yang hasil kesepakatannya sbh:

1. Merea sangat khawatir jika Muhammad dan pengikutnya telah berkuasa di Yatsrib.
2. Membunuh Nabi saw sebelum beliau ikut pindah ke Yatsrih,

3. Rencana pembunuhan Mabi saw:

1. Setiap suku Quraisy mengirimkan seorang pemudah tangguh.
2. Mengepung rumah Mabi saw dan akan membunuhnya saat fajar.

B. Sisilain

Keberhasilan dakwah di madinah tak terlepas dari sosok sahabat nabi, yang bernama MUSH'AB
BIN 'UMAIR. Beliau adalah salah satu sahabat nabi. Sebelum masuk hidayah tertanam didadanya,
beliau adalah seorang pemuda tampan, anak seorang bangsawan dan hartawan, pemuda yang
menjadi buah bibir warga mekah, khususnya para wanita. la |ahir dan dibesarkan dalam kesenangan,
dan tumbuh dalam lingkungannya. Sampai akhirnya hidayah Allah datang kepada beliau, dan beliau



masuk islam dalam usia yang masih muda, sekira 24 tahun berbagai kesenangan dunia serta
kekayaannya Ja tinggalkan demi memilih islam sebagal agamanya,

Seorang Mush'ab yang memillh hidup miskin dan sengsara demi lslam sebagal tuntunan
hidupnya Pemuda ganteng itu, kini tefah menjadi secrang melarat dengan pakaiannya yang kasar
dan usang, sehari makan dan beberapa hari menderita lapar. Sampai akhirnya Nabi Muhammad
mengutus beliau sebagai sebagai duta dakwah pertama ke madinah. Sejarah mengisahkan betapa
Al-Amin mempercayakan kepadanya. Mush'ab dipilih menjadi seorang utusan. Seorang duta
pertama dalam lslam. Ada amanah indah yang harus segera la tunaikan. Tugasnya mengajarkan
tentang Islam kepada kaum Anshar yang telah beriman dan berbaiat kepada Rasulullah di Agabah.
Sebuah misi yang tentu saja tidak mudah. Saat itu telah 12 orang kaum Anshar yang beriman,

Tak lama berselang, Allah yang maha besar, memperlihatkan hasil usaha sungguh sungpuh dari
seorang Mushaib, Berduyun-duyun manusia berikrar mengesakan Allah dan mengakui Rasulullah
sebagai utusan Allah. lika saat ia pergl ada 12 orang golongan kaum Anshar yang beriman, maka
pada musim haji selanjutnya umat muslim Madinah mengirim perwakilan sebanyak 70 orang laki-laki
dan 2 orang perempuan ke Makkah untuk menjumpai Nabi yang Ummi. Madinah semarak dengan
cahaya.

Usaha gigih yang diperbuat Mushab membuat Benih benih islam tersemai dengan subur di
madinah kesungguhan Mus‘ab bin Umair dalam berdakwah. Setiap hari dalam hidupnya senantiasa
memberikan konstribusi baru bagi Islam di dalam dakwah dan jihad yang dilakukannya. Beliau
adalah dai pertama dalam Islam di kota Madinah. Di tangannyalah sebagian besar penduduk
Madinah berhasil diislamkan. Dia adalah peletak pertama fondasi Megara Islam Madinah. Dia adalah
kontributor sesungguhnya bagi Islam dan jJamaah kaum Muslim,

C. Nilai-nilai yang terkandung dalam proses Hijrah
A. Pengorbanan

Nilai ini ditunjukan oleh Ali bin Abi Thalib, yaitu ketika beliau tanpa ragu menyanggupi untuk
menggantikan Nabi untuk tetap berada didalam rumah, bahkan beliau kemudian tidur dan
mengenakan sorban Nabi. Sungguh sebuah pengorbanan yang sangat heroik dimana Ali yang ketika
itu masih seorang pemuda, rela untuk menjadi tameng bagi kelangsungan hidup Rasulnya, yang
berarti pula kelangsungan dakwzh Islam.

Nilai ini juga ditunjukan oleh Abu Bakar as Shidig, yakni ketika beliau berkata” Biar saya yang
masuk kedalam gua (Tsur) dulu, kalau ada binatang buas atau binatang berbisa didalam sana, saya
rela mati, biar anda meneruskan perjuangan dan dakwah anda”.

Lagi sebuah epik kepahlawanan dan pengorbanan yang luar biasa. Kemudian dalamsebuah
cerita kemudian benar Abu Bakar digigit ular berbisa, namun ataskehendak Allah, beliau selamat
dalam peristiwa itu.

B. Keyakinan dan Tawakal

Ketika berada dalam gua tsur yang gelap dan dalam keadaan yang sedemikian rupa,
kemudian terucap kata-kata yang hanya akan keluar dari lisan orang yang memiliki keyakinan dan
sikap tawakal yang demikian sempurna " La Tahzan, innallash ma ana — jangan bersedih,
sesungguhnya Allah bersama kita”



C. Kebersamaan

Peristiwa Hijrah ini melibatkan Nabi Muhammad yang mewakili Pemimpin, All bin Abi Thalib
vang mewakili generasi muda, Abu Bakr, yang mewakili golongan tua, bahkan konon ada seorang
perempuan yang bertugas menyupalai makanan kepada Nabi dan Abu Bakar selama mereka berada
dalam gua — yang menurut seorang ulama, ini menggambarkan sebuah kesatuan, antara pemimpin,
pemuda, orang tua dan perempuan, sebagai salah satu syarat "keberhasilan”, seperti kemudian
digambarkan bagaimana proses Hijrah ini adalah menjadi tonggak sejarah dan momentum
perkembangan Islam,

D. Kondisi yang Kondusif

Sebagaimana diketahul, ketika sampai diternpat yang baru, Nabl mengganti nama Yatsrib —
Mengecam, menjadi Madinah — Kota Peradaban. Ini mencerminkan bahwa sebuah proses
keberhasilan tidak akan dicapai ketika orang-orang yang berada didalamnya saling mengecam satu
sama lain, kritik yang tidak konstruktif, asal ganti dan lebih mementingkan kepentingan golongan
dan pribadinya semata. Penggantian nama menjadi Madinah menyimbolkan bahwa keberhasilan
hanya akan dicapai dalam tata kehidupan yang beradab, ada sopan santun dan etika ketika hendak
menyampaikan pendapat, kritik dan masukan, ada tata aturan yang mesti dipenuhi oleh orang-orang
beradab, yang kemudian dibuktikan dalam sejarah masa kini, bahwa dimanapun, tidak akan parnah
bisa mencapai keberhasilan, ketika individu-individu yang terlibat dalam proses itu saling mengecam
bahkan tak jarang menyebarkan fitnah-fitnah keji. Sebaliknya, sebuah kondisi yang "beradab”, yang
berdasarkan tata aturan dan norma kesusilaan-lah yang mengantar sebuah bangsa, sebuah
kelompok atau apapun untuk mencapai keberhasilannya.

D. Hikmah Sejarah Dakwah Rasululah saw Periode Madinah
Hikmah sejarah dakwah Rasulullah saw antara lain:

1. Dengan persaudaraan yang telah dilakukan oleh kaum Muhajirin dan kaum Anshardapat
memberikan rasa aman dan tentram.

2. Persatuan dan saling menghormati antar agama

3. Menumbuh-kembangkan tolong menoclong antara yang kuat dan lemah, yang kaya dan
miskin

4, Memahami bahwa umat Islam harus berpegang menurut aturan Allah swt

5. memahami dan menyadaribahwa kita wajib agar menjalin hubungan dengan Allah swt dan
antara manusia dengan manusia

6. Kita mendapatkan warisan yang sangat menentukan keselamatan kita baik di dunia maupun
di akhirat.

7. Menjadikan inspirasi dan motivasi dalam menyiarkan agama Islam

8. Terciptanya hubungan yang kondusif



